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ABSTRAK 

Persediaan merupakan salah satu aspek krusial dalam operasional bisnis, terutama bagi 

perusahaan distributor alat kesehatan. Sebagai tempat yang menyediakan berbagai 

kebutuhan medis, ketersediaan produk yang tepat waktu dan jumlah yang cukup sangat 

penting untuk memastikan pelayanan yang optimal kepada pelanggan. Berdasarkan 

data persentase alasan pembatalan pembelian yang ada di Yogyakarta selama lima 

bulan kebelakang menunjukkan bahwa alasan pembatalan pembelian produk terbanyak 

disebabkan karena stok produk kosong di toko. Dengan demikian, diperlukan sistem 

pengendalian persediaan yang efisien untuk menjaga keseimbangan antara permintaan 

dan ketersediaan barang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sistem pengendalian persediaan yang optimal untuk produk alat 

kesehatan di PT. XYZ cabang Yogyakarta menggunakan metode ABC analysis, 

forecasting, dan Min-Max, sehingga dapat memberikan solusi yang tepat bagi 

keberlangsungan operasional perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengelompokan produk menggunakan metode ABC analysis dinilai lebih optimal 

untuk mengklasifikasikan produk berdasarkan total pendapatan yang dihasilkan pada 

perusahaan karena produk dengan kategori kelas A memiliki jumlah pendapatan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan metode klasifikasi produk yang digunakan oleh 

perusahaan. Kemudian, peramalan produk paling optimal dilakukan menggunakan 

metode ARIMA dengan hasil estimasi permintaan produk A1c meter pada bulan Maret 

2025 adalah sebesar 118 unit. Selain itu, penerapan metode Min-Max pada sistem 

restok memberikan keunggulan tersendiri karena mampu memberikan batasan yang 

jelas dalam menentukan kapan harus melakukan pemesanan ulang dan berapa banyak 

yang perlu dipesan. 

 

Kata kunci: ABC analysis, Peramalan, Min-Max, Safety Stock, Stock out 
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ABSTRACT 

As a place that provides various medical needs, the availability of products on time and 

in sufficient quantities is very important to ensure optimal service to customers. Based 

on the percentage data on reasons for canceling purchases in Yogyakarta over the past 

five months, it shows that the most common reason for canceling product purchases is 

because the product stock is empty in the store. Thus, an efficient inventory control 

system is needed to maintain a balance between demand and availability of goods. 

Therefore, this study aims to analyze an optimal inventory control system for medical 

device products at PT. XYZ Yogyakarta branch using the ABC analysis, forecasting, 

and Min-Max methods, so that it can provide the right solution for the sustainability of 

the company's operations. The results of this study indicate that product grouping using 

the ABC analysis method is considered more optimal for classifying products based on 

the total revenue generated by the company because products with the class A category 

have a higher amount of revenue compared to the product classification method used 

by the company. Then, the most optimal product forecasting is carried out using the 

ARIMA method with the estimated demand for A1c meter products in March 2025 

being 118 units. In addition, the application of the Min-Max method to the restock 

system provides its own advantages because it is able to provide clear boundaries in 

determining when to reorder and how much needs to be ordered. 

 

Keyword: ABC analysis, Forecasting, Min-Max, Safety Stock, Stock out 
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MOTTO 

 

"Langkah kecil hari ini adalah fondasi keberhasilan masa depan." 

 

ع   إِن  ف   ع   إِن  ,   يسُْرًا الْعسُْرِ  م  يسُْرًا   الْعسُْرِ  م   

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan”  

(QS. Al-Insyirah: 5-6). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Persediaan merupakan salah satu aspek krusial dalam operasional bisnis, 

terutama bagi perusahaan distributor alat kesehatan. Sebagai tempat yang menyediakan 

berbagai kebutuhan medis, ketersediaan produk yang tepat waktu dan jumlah yang 

cukup sangat penting untuk memastikan pelayanan yang optimal kepada pelanggan. 

Produk-produk alat kesehatan, seperti alat diagnostik, peralatan medis sekali pakai, dan 

alat terapi, memiliki karakteristik khusus, termasuk masa kedaluwarsa, tingkat 

permintaan yang fluktuatif, serta nilai ekonomis yang tinggi. Oleh karena itu, 

pengelolaan persediaan yang kurang tepat dapat menyebabkan risiko kekurangan stok 

(stock-out), kelebihan stok (overstock), serta kerugian finansial yang siginifikan 

(Inrianto & Rusindiyanto, 2025). 

Kekurangan stok dapat mengakibatkan hilangnya kepercayaan pelanggan dan 

potensi kehilangan pendapatan, terutama jika produk yang dicari adalah alat kesehatan 

yang sangat dibutuhkan ketika keadaan darurat (Inrianto & Rusindiyanto, 2025). Di 

sisi lain, kelebihan stok dapat meningkatkan risiko kerusakan produk dan pemborosan, 

terutama untuk barang yang memiliki masa pakai terbatas (Rachmawati & Lentari, 

2022). PT. XYZ cabang Yogyakarta saat ini menggunakan dua jenis pengiriman 

persediaan, yaitu melakukan restock produk dengan cara branch transfer yang 

dikirimkan dari pusat perusahaan di Jakarta atau pengiriman dilakukan secara langsung 

dari supplier produk. Branch transfer merupakan kegiatan restock produk pada cabang 
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yang dilakukan oleh Person in Charge (PIC) pengadaan barang di masing-masing 

cabang.  

Restock produk di cabang Yogyakarta saat ini dilakukan menggunakan bantuan 

sistem informasi berupa bot telegram yang terintegrasi dengan website operasional 

perusahaan. Pemantauan pengendalian persediaan dilakukan pada semua produk alat 

kesehatan yang dikategorikan berdasarkan usia stok di cabang Yogyakarta. Suatu 

produk akan dilakukan restock ulang apabila jumlah produk yang terjual selama satu 

bulan terakhir lebih besar dari jumlah stok yang saat ini tersedia di cabang perusahaan 

dan ketika tidak ada stok produk yang tersedia di toko, tetapi jumlah permintaan dalam 

satu bulan terakhir tinggi. Jumlah kuantitas produk yang di restock ditentukan dengan 

cara produk yang terjual selama satu bulan ke belakang dikurangi dengan jumlah stok 

produk yang masih tersedia di perusahaan. Sistem pengendalian persediaan dengan 

cara tersebut mampu mengurangi risiko overstock dan fleksibel terhadap permintaan 

aktual. Tetapi, sistem tersebut berpotensi menyebabkan risiko stock-out karena sistem 

yang digunakan belum mempertimbangkan lead time kedatangan produk sehingga 

dapat meningkatkan risiko kehilangan pelanggan. Hal tersebut, terlihat sebagaimana 

yang divisualisasikan pada diagram batang pada Gambar 1.1. 

Selain sistem restock yang saat ini berjalan, perusahaan sebenarnya telah 

melakukan pengolahan data peramalan permintaan (forecasting) menggunakan metode 

Weighted Moving Average (WMA). Metode ini memberikan bobot tertinggi pada data 

permintaan terbaru, sehingga dinilai lebih responsif terhadap perubahan permintaan 

(Setiawan, 2021). Meskipun demikian, hasil peramalan tersebut belum diterapkan di 
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cabang Yogyakarta karena keterbatasan sumber daya manusia, khususnya karyawan 

yang memiliki kemampuan dalam menerapkan metode peramalan di lapangan. 

 
Gambar 1. 1  Persentase Churned Rate Pembelian 

Sumber: Analisis (2025) 

Gambar 1.1 menyajikan persentase churned rate atau pembatalan pembelian 

yang terjadi di PT. XYZ pada bulan September 2024 hingga Januari 2025. Berdasarkan 

diagram batang tersebut dapat diketahui bahwa di cabang Yogyakarta dapat tercatat 

memiliki tingkat pembatalan pembelian tertinggi selama tiga dari lima bulan tersebut, 

yaitu pada bulan September 2024, Desember 2024, dan Januari 2025. Pembatalan 

pembelian tersebut disebabkan karena produk yang tidak tersedia stoknya di toko dan 

produk tidak dijual di toko. Gambar 1.2 menunjukkan jumlah alasan pembatalan 

pembelian produk yang ada di toko cabang Yogyakarta.  

 
Gambar 1. 2 Persentase Alasan Churned Pembelian di Yogyakarta 

Sumber: Analisis (2025) 
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Berdasarkan diagram batang pada Gambar 1.2 yang menyajikan data persentase 

alasan pembatalan pembelian yang ada di Yogyakarta selama bulan September 2024 

hingga Januari 2025 menunjukkan bahwa alasan pembatalan pembelian produk 

terbanyak disebabkan karena stok produk kosong di toko. Dengan demikian, 

diperlukan sistem pengendalian persediaan yang efisien untuk menjaga keseimbangan 

antara permintaan dan ketersediaan barang. 

Penggunaan metode ABC analysis menjadi salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengelompokkan pengelolaan persediaan produk berdasarkan 

tingkat kepentingannya dalam operasional perusahaan dengan membagi persediaan 

produk ke dalam tiga kategori, yaitu kategori A, kategori B, dan kategori C, sehingga 

perusahaan dapat lebih fokus dalam mengelola persediaan produk yang paling 

berpengaruh terhadap bisnisnya (Heizer et al., 2014). Selain itu, penggunaan metode 

peramalan (forecasting) juga diperlukan dalam pengadaan barang untuk memperoleh 

gambaran yang lebih akurat mengenai estimasi jumlah permintaan produk di masa 

mendatang, sehingga perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam 

perencanaan persediaan. 

Kemudian, hasil dari peramalan (forecasting) dapat digunakan untuk melakukan 

pengolahan pengendalian persediaan menggunakan metode Min-Max. Metode Min-

Max menetapkan batas stok minimum dan maksimum untuk setiap produk dengan 

mempertimbangkan lead time kedatangan produk, sehingga perusahaan dapat menjaga 

ketersediaan barang tanpa mengalami kelebihan atau kekurangan stok (Rachmawati & 

Lentari, 2022). Dengan menggunakan ketiga metode ini, perusahaan dapat memastikan 
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sistem pengelolaan persediaan yang lebih terencana, efisien, dan responsif terhadap 

kebutuhan pelanggan. 

Penerapan metode ABC analysis, forecasting, dan Min-Max diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi operasional sehingga dapat meminimalisir potensi risiko 

kerugian yang mungkin dapat ditimbulkan serta mampu meminimalisir risiko 

kehilangan pelanggan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mengimplementasikan sistem pengendalian persediaan yang optimal untuk produk alat 

kesehatan di PT. XYZ cabang Yogyakarta menggunakan metode ABC analysis, 

forecasting, dan Min-Max, sehingga dapat memberikan solusi yang tepat bagi 

keberlangsungan operasional perusahaan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah dari penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu: 

1. Apa hasil klasifikasi produk alat kesehatan di PT. XYZ cabang Yogyakarta yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas manajemen pengadaan dalam 

menjaga stabilitas pendapatan perusahaan? 

2. Apa metode peramalan yang paling tepat untuk memperkirakan permintaan 

produk alat kesehatan di PT. XYZ cabang Yogyakarta? 

3. Apa metode yang tepat digunakan untuk memastikan ketersediaan produk yang 

cukup ketika terjadi ketidakpastian dalam permintaan atau waktu pengiriman? 

4. Apa metode yang tepat digunakan untuk memastikan ketersediaan produk dalam 

jumlah yang optimal sehingga dapat menghindari terjadinya kekurangan dan 

kelebihan stok di gudang? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut ini merupakan tujuan dari 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis: 

1. Mengidentifikasi hasil klasifikasi produk alat kesehatan di PT. XYZ cabang 

Yogyakarta yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas manajemen 

pengadaan dalam menjaga stabilitas pendapatan perusahaan. 

2. Mengidentifikasi metode peramalan yang paling tepat untuk memperkirakan 

permintaan produk alat kesehatan di PT. XYZ cabang Yogyakarta. 

3. Mengidentifikasi metode yang tepat digunakan untuk memastikan ketersediaan 

produk yang cukup ketika terjadi ketidakpastian dalam permintaan atau waktu 

pengiriman. 

4. Mengidentifikasi metode yang tepat digunakan untuk memastikan ketersediaan 

produk dalam jumlah yang optimal sehingga dapat menghindari terjadinya 

kekurangan dan kelebihan stok di gudang. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

pada departemen purchasing, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Mahasiswa mendapatkan peluang untuk menerapkan keilmuan teknik 

industri. 

b. Mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam dunia kerja 

secara langsung. 
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c. Mahasiswa memperoleh koneksi pada dunia kerja sebagai penghubung relasi 

setelah menuntaskan studi sebagai sarjana.  

d. Mahasiswa dapat memenuhi syarat perkuliahan pada Program Studi Teknik 

Industri, Fakultas Sains dan Teknologi di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.                                         

2. Bagi Perguruan Tinggi 

a. Mendapatkan kesempatan untuk menjalin hubungan dengan perusahaan. 

b. Meningkatkan mutu pendidikan program studi sesuai dengan bidang 

keilmuan. 

c. Mencetak lulusan dengan kesiapan yang matang untuk terjun pada dunia 

kerja. 

3. Bagi Perusahaan  

a. Mendapatkan kesempatan untuk menjalin hubungan dengan Institusi 

Perguruan Tinggi, khususnya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada Program Studi Teknik Industri.  

b. Sebagai rekomendasi untuk improvement sistem yang telah ada sebelumnya 

dalam mengelola pengendalian persediaan pada departemen purchasing di 

perusahaan.  

c. Memberikan informasi mengenai metode analisis pengendalian persediaan 

produk yang baik digunakan pada perusahaan. 

1.4. Batasan Penelitian 

Beberapa batasan penelitian yang digunakan pada pelaksanaan penelitian yang 

akan dilakukan, yaitu: 
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1. Penelitian pengendalian persediaan ini hanya dilakukan untuk brach transfer 

produk dari Jakarta ke Yogyakarta. 

2. Data yang digunakan untuk pengolahan ABC analysis pada penelitian ini adalah 

data pada bulan Maret 2024 hingga Februari 2025. 

3. Data yang digunakan untuk pengolahan peramalan pada penelitian ini adalah data 

pada bulan Februari 2021 hingga Februari 2025. 

4. Analisis pengendalian persediaan pada penelitian ini dilakukan hingga tahap 

model validation. Sedangkan, penerapan dari metode yang diusulkan pada 

penelitian ini disesuaikan dengan pertimbangan regulasi dan kebijakan 

perusahaan. 

5. Pengolahan data menggunakan metode forecasting dan Min-Max dilakukan 

menggunakan satu produk brach transfer dari kategori kelas A, yaitu A1c meter 

berdasarkan hasil ABC analysis. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal pada penelitian ini terbagi ke dalam 3 bab, yaitu 

Bab I, Bab II, dan Bab III. Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang permasalahan pada PT. XYZ, Yogyakarta yang akan digunakan pada 

penelitian ini. Selain itu, pada bab tersebut juga memuat pemaparan terkait sistematika 

penulisan proposal, rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan batasan penelitian. Bab II 

merupakan tinjauan pustaka yang memaparkan mengenai penelitian terdahulu yang 

digunakan oleh penulis sebagai acuan dan data pendukung seperti pengendalian 

persediaan barang menggunakan metode ABC analysis, forecasting, dan Min-Max 

untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan, Selain itu, pada bab ini juga 
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memaparkan landasan teori yang diperoleh penulis melalui studi literatur dari beberapa 

refrensi berupa jurnal maupun buku. Studi literatur yang digunakan pada penelitian ini, 

yaitu inventory control, ABC analysis, forecasting, safety stock, dan Min-Max. 

Kemudian, Bab III berisi mengenai metode penelitian yang memaparkan objek 

penelitian, metode pengumpulan data, variabel penelitian, model analisis, dan diagram 

alir penelitian yang akan digunakan. 

Bab IV berisi mengenai pengolahan, pembahasan, dan implikasi manajerial. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan metode ABC analysis, peramalan, dan Min-

Max. Kemudian, pada sub bab pembahasan membahas mengenai penemuan penelitian 

yang kemudian dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang relevan. Implikasi 

manajerial memberikan penjabaran tentang proses imlementasi yang dapat dilakukan 

di perusahaan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Bab V menjabarkan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Kemudian, dilanjutkan dengan 

saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melalui serangkaian tahapan penelitian mulai dari perumusan masalah, 

pengumpulan data, hingga analisis, maka berikut ini merupakan kesimpulan yang 

merangkum hasil dari keseluruhan proses penelitian. 

1. Pengelompokan produk menggunakan metode ABC analysis dinilai lebih 

optimal untuk mengklasifikasikan produk berdasarkan total pendapatan yang 

dihasilkan pada perusahaan karena produk dengan kategori kelas A memiliki 

jumlah pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode klasifikasi 

produk yang digunakan oleh perusahaan. Penggunaan metode ABC analysis ini 

mampu mengklasifikasikan 531 SKU ke dalam tiga kategori kelas. Kelas A 

terdapat 64 SKU, kelas B terdapat 153 SKU, dan kelas C terdapat 310 SKU. 

Kemudian, nantinya setiap kategori kelas ini akan mendapatkan perlakuan 

manajemen yang berbeda. Pada kategori kelas A akan diprioritaskan untuk 

dilakukan restok terlebih dahulu dibandingkan dengan kategori kelas B dan C. 

Hal tersebut dilakukan, agar dapat meminimalisir stockout dan menjaga bahkan 

meningkatkan pendapatan serta service level perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan, peramalan produk menggunakan 

metode ARIMA dinilai lebih optimal dibandingkan dengan metode peramalan 

WMA yang dilakukan oleh perusahaan karena metode ARIMA memiliki nilai 



85 

 

MSE terkecil dengan hasil estimasi permintaan produk A1c meter pada bulan 

Maret 2025 adalah sebesar 118 unit.  

3. Metode yang tepat digunakan untuk memastikan ketersediaan produk yang 

cukup ketika terjadi ketidakpastian dalam permintaan atau waktu pengiriman, 

yaitu menggunakan perhitungan safety stok. Pada penelitian ini diperkirakan 

jumlah safety stok yang perlu ada di gudang pada bulan Maret 2025 untuk produk 

A1c meter adalah sebesar 9 unit. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi metode Min-Max dengan teknik 

peramalan ARIMA memberikan hasil paling optimal karena memiliki tingkat 

kesalahan prediksi yang paling rendah, sehingga penentuan jumlah stok dapat 

dilakukan dengan lebih akurat dan risiko stock out dapat ditekan secara 

maksimal. Sementara itu, kombinasi dengan metode WMA juga memberikan 

hasil yang baik dan dapat dijadikan alternatif apabila perusahaan memiliki 

keterbatasan sumber daya atau ingin menerapkan metode yang lebih sederhana. 

5.2. Saran Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut, terutama dalam 

aspek-aspek yang belum terjangkau secara menyeluruh. Oleh karena itu, saran untuk 

penelitian selanjutnya disampaikan sebagai berikut. 

1. Penelitian ini belum mempertimbangkan faktor biaya yang ditimbulkan dari 

sistem restok menggunakan metode min-max, maka pada penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menganalisis faktor biaya yang ditimbulkan apabila 

menggunakan metode tersebut. 
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2. Mengembangkan dan membandingkan penelitian menggunakan metode 

pengendalian persediaan yang lain seperti Economic Order Quantity (EOQ). 
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